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Abstract 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 53 Makassar yang bertujuan untuk mendeksripsikan 
kemampuan berpikir kreatif siswa gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 53 Makassar yang difokuskan pada 3 
kategori siswa gaya belajar visual tertinggi. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang dirancang untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif siswa gaya belajar visual khususnya pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik angket, teknik tes dan teknik wawancara. 
Instrumen yang digunakan berupa angket gaya belajar visual yang berjumlah 15 butir, tes kemampuan 
berpikir kreatif yang berjumlah 3 soal dan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui lebih mendalam kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel (SPLDV). Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa yaitu siswa gaya belajar 
visual tertinggi pertama, siswa gaya belajar visual tertinggi kedua dan siswa gaya belajar visual tertinggi 
ketiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa dengan gaya belajar visual tertinggi pertama 
hanya mampu memenuhi indikator kefasihan dan fleksibilitas yakni berada pada tingkat ke-3 (kreatif). 
(2) Siswa dengan gaya belajar visual tertinggi kedua hanya memenuhi indikator fleksibilitas yakni 
berada pada tingkat ke-2 (cukup kreatif). (3) Siswa dengan gaya belajar visual tertinggi ketiga tidak 
mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif yakni berada pada tingkat 0 (tidak 
kreatif). 
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DESKRIPSI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA 
GAYA BELAJAR VISUAL DALAM MENYELESAIAKAN 
SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

(SPLDV) PADA SISWA SMP 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah membawa banyak 

perubahan pada aspek kehidupan terutama sumber daya manusia. Pendidikan pada hakikatnya 

merupakan syarat mutlak bagi pengembangan sumber daya manusia dalam menuju masa depan 

yang lebih baik. Tantangan masa depan yang selalu berubah memerlukan proses yang tidak 

hanya terampil dalam suatu bidang tertentu, tetapi juga kreatif dalam mengembangkan bidang 

yang ditekuni. Dengan demikian, meningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi suatu 

hal yang wajib dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut UU No. 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa. Salah satu media 

pendidikan adalah pembelajaran di sekolah, dimana terdapat materi ajar dalam pendidikan 

dasar, menengah dan perguruan tinggi, salah satunya adalah pendidikan matematika. 

Kata matematika berasal dari perkataan  Latin mathematika yang mulanya diambil dari 

perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari.  Perkataan itu mempunyai asal 

katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike 

berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang 

artinya belajar (berpikir). Jadi berdasarkan asal katanya, matematika berarti ilmu pengetahuan 

yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika sebagai sarana berpikir ilmiah sangat 

diperlukan untuk mengembangkan proses berpikir, logis, sistematis dan teliti dalam diri siswa. 

Berdasarkan Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 yang 

diterbitkan pada maret 2019 menunjukkan bahwa kategori kemampuan membaca, sains, dan 

matematika, skor Indonesia tergolong rendah karena berada di urutan ke-74 dari 79 negara. 

Survei 2018 menempatkan siswa Indonesia di jajaran nilai terendah terhadap pengukuran 

membaca, matematika, dan sains. Pada kategori matematika, Indonesia berada di peringkat ke-

7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379. Turun dari peringkat 63 pada tahun 2015. Apabila 

dilihat dari sudut pengklasifikasian bidang ilmu pengetahuan, matematika termasuk ke dalam 

ilmu-ilmu eksakta yang lebih banyak memerlukan berpikir kreatif dari pada hafalan (Arifin & 
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Purwasih dalam Andiyana dkk, 2018). Berpikir kreatif merupakan suatu rangkaian tindakan 

yang dilakukan orang dengan menggunakan akal budinya untuk menciptakan buah pikiran baru 

dan kumpulan ingatan yang berisi berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman, dan 

pengetahuan. Pengertian ini menunjukkan bahwa berpikir kreatif ditandai dengan menciptakan 

sesuatu yang baru dari hasil berbagai ide, keterangan, konsep, pengalaman atau pengetahuan 

yang ada dalam pikirannya. Dalam perkembangan pembelajaran matematika, sudah banyak 

materi matematika dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari yang harus diartikan kedalam bahasa 

matematika untuk menyelesaikannya. Pemberian soal matematika bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa ketertarikan siswa terhadap materi matematika dikaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat diselesaiakan dengan menggunakan sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Dalam menyelesaikan soal SPLDV dapat dilakukan dengan berbagai 

macam metode yakni dengan metode subtitusi, eliminasi, gabungan dan metode grafik. 

Berdasarkan hasil penelitian Rio Wagian Putra BM, bahwa proses berpikir siswa juga 

dipengaruhi oleh gaya belajar, karena gaya belajar siswa berbeda antara satu siswa dengan 

siswa yang lain. De Porter dan Hernacki menyatakan bahwa gaya belajar seseorang adalah 

kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan mampu mengatur serta mengolah 

informasi. Proses menyerap informasi setiap siswa cenderung berbeda berdasarkan modalitas 

belajarnya. Ada siswa memiliki kecendrungan menyerap informasi lebih maksimal melalui 

indra penglihatan (Visual), ada juga yang maksimal menyerap informasi melalui indra 

pendengaran (auditorial), sementara yang lain maksimal menyerap informasi melalui aktifitas 

fisik atau tubuh (Kinestetik). Apabila gaya belajar siswa diketahui maka guru bisa menentukan 

strategi mengajar sesuai dengan gaya belajar yang dimiliki siswa. Setiap siswa memiliki 

kecenderungan yang kuat pada salah satu gaya belajar, walaupun dimungkinkan untuk memiliki 

lebih dari satu gaya belajar. Namun yang sering terjadi di lapangan banyak siswa yang sulit 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru khususnya pelajaran matematika yang di 

dalamnya banyak terdapat konsep-konsep dan perhitungan dan membutuhkan pemahaman 

yang lebih mendalam. Apabila guru mengetahui gaya belajar siswa, guru akan lebih mudah 

menentukan strategi, metode dan pendekatan yang akan digunakan untuk membantu siswa 

belajar secara optimal. Dengan demikian mengetahui gaya belajar siswa dapat meningkatkan 

efektivitasnya dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti baca, ada 

penelitian yang meninjau dari gaya audiotori dan adapula meninjau ketiga gaya belajar 

dimaksud yakni gaya belajar visual, audiotori, dan kinestetik. Berkenaan dengan hasil 

pengamatan peneliti pada saat magang dan P2K bahwa dalam proses pembelajaran, siswa 

cenderung atau dominan menggunakan gaya belajar visual. Adapun gaya belajar yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya belajar ditinjau dari gaya visual. Orang dengan gaya 

belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca intruksi, mengamati gambar-gambar, 

meninjau kejadian seacara langsung dan seabagainya. Gaya belajar visual merupakan gaya 

dengan cara melihat sehingga mata sangat memegang peranan penting. Gaya belajar visual 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang disajikan secara tertulis, dalam bentuk bagan, 

grafik, dan gambar, serta mampu memperoleh informasi dengan memanfaatkan indra 

penglihatannya. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa kemampuan berpikir kreatif dan mengetahui gaya 

belajar siswa merupakan salah satu proses yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. 

Karena itu diperlukan upaya untuk menyelidiki, mengetahui dan memberikan gambaran 

tentang kemampuan berpikir kreatif siswa dan gaya belajar siswa, agar menjadi dasar dalam 

upaya untuk terus meningkatkan kemampuan siswa, utamanya dalam kemampuan berpikir 

kreatif. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

“Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Gaya Belajar Visual dalam Menyelesaikan 

Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada SMP”. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 53 

Makassar, yang beralamat di Jln. Samiun No. 15 A Kel. Baru Kec. Ujung Pandang. Subjek 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 53 Makassar yang berjumlah 19 orang. 

Adapun pemilihan subjek dilihat berdasarkan hasil tes angket gaya belajar visual, kemudian 

dipilih 3 siswa dengan perolehan skor tertinggi berdasarkan tes angket gaya belajar visual 

untuk dijadikan sebagai subjek dalam penelitian ini. Selanjutnya subjek diberikan tes 

kemampuan berpikir kreatif berbentuk soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) serta dilakukan wawancara kepada setiap subjek. Instrumen penelitian ini 

terdiri dari instrumen utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen pendukung yaitu tes angket 

gaya belajar visual, tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini terdiri dari tahap kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui tes angket gaya belajar visual, 

tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara. Tes angket gaya belajar visual digunakan 

untuk menentukan subjek penelitian. Berdasarkan hasil tes angket gaya belajar visual siswa, 
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diperoleh bahwa terdapat 1 orang yang memperoleh skor 11, 7 orang memperoleh skor 10, 4 

orang memperoleh skor 9, 2 orang memperoleh skor 8, 4 orang memperoleh skor 7 dan 1 

orang memperoleh skor 6. Berdasarkan perolehan skor masing-masing siswa maka dipilih 3 

siswa dengan perolehan skor tertinggi dan berdasarkan pertimbangan dari guru bidang studi 

pendidikan matematika sebagai subjek penelitian. Siswa yang berinisial CFM dengan 

perolehan skor 11 sebagai subjek 1, siswa berinisial DSA dengan perolehan skor 10 sebagai 

subjek 2 dan siswa berinisial MWM dengan perolehan skor 10 sebagai subjek 3. Selanjutnya 

masing-masing subjek 1, 2, dan 3 diberikan kode S1, S2 dan S3 sebagaiamana yang dituliskan 

pada tabel 4.2 berikut ini. 

 

Tabel 1. Pengkodean Subjek Penelitian 

No Subjek Kode Subjek 

1 Tertinggi Pertama S1 

2 Tertinggi Kedua S2 

3 Tertinggi Ketiga S3 

 

Adapun beberapa persamaan dan perbedaan ketiga subjek yakni yakni subjek CFM 

(S1), DSA (S2), dan MWM (S3) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Persamaan Hasil Tes dan Wawancara Tiap Subjek 

Subjek Soal 
Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

S1 

Nomor 1 

Subjek mampu menuliskan 
sebuah persamaan sehingga 
dapat menyelesaiakan soal 
dengan menggunakan 
metode eliminasi 
Subjek hanya mampu 
memberikan 1 
kemungkinan yang terjadi 
dengan jawaban yang 
bernilai benar 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana proses dalam 
dalam menemukan jawaban 
dengan memberikan 1 
kemungkinan 
Subjek mampu 
menungkapkan secara verbal 
kemungkinan lain 
yang digunakan untuk 
menemukan jawaban yang 
kedua 

Nomor 2 

Subjek mampu 
menyelesaiakan soal dengan 
mengurangkan jumlah umur 
dengan selisih umur 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana proses dalam 
menemukan jawaban sesuai 
dengan 1 cara kerja yang 
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keduanya, kemudian 
hasilnya dikurangkan 
dengan jumlah umur 
keduanya 

diketahuinya 
Subjek dapat mengungkapkan 
cara lain selain cara yang 
digunakan sebelumnya, yaitu 
dengan menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 

Nomor 3 

Subjek mampu menuliskan 
sebuah persamaan dengan 
mengerjakan soal 
menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi, 
namun jawaban yang 
diberikan kurang tepat 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana mengerjakan soal 
dengan menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 

S2  

Nomor 1 

Subjek mampu membuat 
pemisalan kemudian 
menuliskan dalam bentuk 
persamaan sehingga dapat 
menyelesaiakan    soal   
dengan menggunakan 
metode eliminasi dan 
subtitusi 
Subjek hanya mampu 
memberikan 1 kemungkinan 
yang terjadi dengan jawaban  
yang bernilai benar. 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana proses dalam 
menemukan jawaban dengan 
mrnggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 

Nomor 2 

Subjek mampu 
menyelesaiakan soal dengan 
mengurangkan jumlah umur 
dengan selisih umur 
keduanya, kemudian 
hasilnya dikurangkan 
dengan jumlah umur 
keduanya 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana proses dalam 
menemukan jawaban sesuai 
dengan 1 cara kerja yang 
diketahuinya 
Subjek dapat mengungkapkan 
cara lain selain cara yang 
digunakan sebelumnya, yaitu 
dengan menggunakan 
perbandingan 

 Nomor 3 

Subjek mampu membuat 
pemisalan, kemudian 
menuliskan dalam bentuk 
persamaan dengan 
mengerjakan soal 
menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi, 
namun jawaban yang 
diberikan kurang tepat 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana mengerjakan soal 
dengan menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 
 

S3 Nomor 1 

Subjek mampu membuat 
pemisalan kemudian 
menuliskan dalam bentuk 
persamaan sehingga  
dapat menyelesaiakan soal 
dengan menggunakan 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana mengerjakan soal 
dengan menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 
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metode eliminasi dan 
subtitusi 
Subjek hanya mampu 
memberikan 1 kemungkinan 
yang terjadi dengan jawaban 
yang bernilai benar 

 Nomor 2 
Subjek belum mampu 
menjawab soal dengan 
dengan baik dan benar 

Subjek  belum mampu 
menjelaskan bagaiamana 
proses dalam menemukan 
jawaban yang benar 
 

 Nomor 3 

Subjek mampu membuat 
pemisalan, kemudian 
menuliskan dalam bentuk 
persamaan dengan 
mengerjakan soal 
menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 
dengan memberikan 
jawaban yang bernilai benar 

Subjek mampu menjelaskan 
bagaiamana mengerjakan soal 
dengan menggunakan metode 
eliminasi dan subtitusi 
 

 

Tabel 3. Perbedaan Tiap Subjek 

Subjek Perbedaan 

S1 

Mampu menjawab semua soal pada tes kemampuan berpikir 
kreatif 
Hanya memenuhi indikator kefasihan pada soal nomor 1 dan 
fleksibilitas pada soal nomor 2, artinya subjek termasuk kreatif 
(tingkat ke-3) karena mampu memenuhi indikator kefasihan 
dan fleksibilitas  

S2 

Mampu menjawab semua soal pada tes kemampuan berpikir 
kreatif 
Hanya memenuhi indikator fleksibilitas pada soal nomor 2 
artinya subjek termasuk cukup kreatif (tingkat ke-2) karena 
mampu memenuhi indikator fleksibilitas  

S3 

Mampu menjawab semua soal pada tes kemampuan berpikir 
kreatif 
Belum mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan berpikir 
kreatif, artinya subjek termasuk tidak kreatif (tingkat ke-0) 
karena tidak mampu memenuhi indikator kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan 

 

Pembahasan  

Berikut diuraikan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa gaya belajar visual 

dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 53 Makassar.  

1. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek S1 
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Berikut paparan hasil dari jawaban tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara 

pada subjek S1 dengan gaya belajar visual tertinggi pertama adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Kefasihan 

Indikator kefasihan yaitu siswa mampu menyelesaikan soal dengan menuliskan 

beragam jawaban yang bernilai benar. Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif pada soal nomor 1 dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, 

subjek cukup memahami apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek S1 hanya mampu 

menyelesaikan soal dengan memberikan satu kemungkinan jawaban yang bernilai 

benar. Dapat dilihat pada gambar 4.2 subjek dapat menuliskan apa yang diketahui 

dalam soal, kemudian subjek mengerjakannya dengan cara kerja yang diketahuinya 

yakni dengan membuat persamaan kemudian mengerjakannya dengan cara eliminasi. 

Sehingga subjek dapat memberikan jawaban dengan membuat satu kemungkinan 

secara tertulis, yakni 3 orang dewasa dan 2 orang anak-anak. Setelah dikonfirmasi 

melalui wawancara, subjek mampu mengungkapkan kemungkinan lain untuk 

menemukan jawaban yang kedua, namun subjek hanya mampu menjelaskannya secara 

verbal dengan bahasa subjek sendiri. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mampu memenuhi indikator 

kefasihan. 

b. Indikator Fleksibilitas 

Indikator fleksibilitas yaitu siswa mampu memberikan jawaban dengan berbagai cara 

kerja. Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif soal nomor 2, 

memperlihatkan bahwa subjek S1 mampu mengetahui dan memahami maksud dari apa 

yang ditanyakan dalam soal, serta mampu memberikan jawaban dengan satu cara kerja 

saja. Cara pertama adalah dengan mengurangkan jumlah umur dan selisih umur 

keduanya kemudian dibagi dua maka itulah umur Fikrul, kemudian jumlah umur 

keduanya dikurangkan dengan umur Fikrul maka itulah umur Fikar. Kemudian setelah 

dikonfirmasi melalui wawancara, subjek S1 mampu mengungkapkan cara kerja lain 

selain cara kerja pertama yang dituliskan. Namun subjek hanya mampu menungkapkan 

secara verbal dengan bahasanya sendiri. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif dan wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek mampu menyelesaikan 

soal dengan berbagai cara sehingga memenuhi indikator fleksibilitas. 
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c. Indikator Kebaruan 

Indikator kebaruan yaitu siswa mampu menyelesaiakan suatu masalah dengan 

menggunakan cara kerja baru yang tidak biasa dilakukan siswa lainnya. Berdasarkan 

paparan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 3, menunjukkan bahwa subjek 

memahami maksud yang ditanyakan dalam soal. Subjek mampu menyelesaikan soal 

dan memberikan jawaban dengan menggunakan metode yang umumnya biasa 

digunakan yakni eliminasi dan subtitusi. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir 

kreatif dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S1 tidak dapat memenuhi 

indikator kebaruan karena tidak mampu menyelesaikan soal dengan cara kerja baru. 

2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek S2 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa subjek S2 dengan hasil gaya belajar 

visual tertinggi kedua mampu memenuhi indikator fleksibilitas, namun tidak pada indikator 

kefasihan dan kebaruan. Maka dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif 

subjek S2 berada pada tingkat ke-2 (cukup kreatif). Paparan hasil dari tes kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil wawancara pada subjek S2 dengan gaya belajar visual tertinggi kedua adalah 

sebagai berikut: 

a. Indikator Kefasihan 

 Indikator kefasihan yaitu siswa mampu menuliskan beragam macam jawaban. 

Berdasarkan paparan hasil tes kemampuan berpikir kreatif nomor 1, menunjukkan 

bahwa subjek mampu memahami apa maksud dari soal. Dimana subjek mampu 

menyelesaiakan soal menggunakan metode eliminasi dan subtitusi dengan menuliskan 

satu kemungkinan jawaban yang bernilai benar. Pada saat wawancara, subjek S2 

mampu menjelaskan dengan baik bagaiamana proses dalam menemukan jawaban yang 

telah dituliskan. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara 

dapat disimpulkan bahwa subjek S2 tidak dapat memenuhi indikator kefasihan karena 

tidak mampu menyelesaikan soal dengan beragam jawaban.  

b. Indikator Fleksibilitas 

 Indikator fleksibilitas yaitu siswa mampu memberikan jawaban dengan berbagai cara 

kerja. Berdasarkan paparan hasil tes pada soal nomor 2, dapat dikatakan bahwa subjek 

mampu memahami apa maksud dari soal tersebut. Dari hasil tes, subjek hanya dapat 

menyelesaikan soal dengan 1 cara kerja dengan jawaban yang benar. Adapun cara yang 

digunakan oleh subjek yaitu mengurangkan antara jumlah umur dan selisih umur 
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keduanya, setelah itu dibagi 2 maka hasilnya adalah umur Fikrul. Kemudian jumlah 

umur keduanya dikurangkan dengan umur Fikrul maka hasilnya adalah umur Fikar. 

Kemudian setelah dikonfirmasi melalui wawancara subjek S2 mampu mengungkapkan 

bahwa ada cara kerja lain yang diketahui selain cara kerja sebelumnya yakni dengan 

perbandingan. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara 

menunjukkan bahwa subjek mampu menyelesaikan soal dengan berbagai cara 

sehingga memenuhi indikator fleksibilitas.  

c. Indikator Kebaruan 

 Indikator kebaruan yaitu siswa mampu menyelesaiakan siswa mampu menyelesaikan 

soal dengan mengggunakan cara kerja baru yang tidak biasa dilakukan siswa lainnya. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara pada soal 

nomor 3, subjek S2 mampu memahami maksud dari soal. Subjek mampu 

menyelesaikan soal dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi, akan tetapi 

tidak dapat menggunakan cara baru . Terlihat dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

soal nomor 3, subjek S2 mengerjakan soal dengan memisalkan x adalah pensil dan y 

adalah pulpen, kemudian subjek membuat sebuah persamaan sesuai dengan jumlah 

harga sebuah pensil dan pulpen yang diketahui dalam soal. Selanjutnya subjek 

mengerjakannya dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi, namun hasil 

jawaban terakhir yang diberikan kurang tepat. Berdasarkan hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek belum 

memenuhi indikator kebaruan karena tidak dapat menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan cara kerja baru. 

3. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek S3 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa subjek S3 dengan hasil gaya 

belajar visual tertinggi ketiga tidak mampu memenuhi  indikator kefasihan, fleksibilitas 

dan kebaruan, maka dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif subjek S3 

berada pada tingkat ke-0 (tidak kreatif). Paparan hasil dari jawaban tes kemampuan berpikir 

kreatif dan hasil wawancara pada subjek S3 dengan gaya belajar visual tertinggi ketiga 

adalah sebagai berikut: 

a. Indikator Kefasihan 

Indikator kefasihan yaitu siswa mampu menyelesaikan soal dengan menuliskan beragam 

macam jawaban yang  bernilai benar. Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif pada soal nomor 1, subjek mampu memahami apa yang ditanyakan 
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dalam soal. Subjek mampu mengerjakan soal dengan membuat persamaan dan 

memisalkan x adalah anak-anak dan y adalah orang dewasa, kemudian subjek 

mengerjakan soal dengan menggunakan metode eliminasi dan subtitusi dengan 

memberikan 1 kemungkinan jawaban yang bernilai benar. Pada saat wawancara, subjek 

mampu memaparkan bagaiamana proses mengerjakan soal dengan menggunakan 

metode eliminasi dan subtitusi dengan memberikan 1 kemungkinan jawaban yang 

bernilai benar. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek hanya mampu memberikan 1 kemungkinan 

jawaban sehingga belum memenuhi indikator kefasihan.  

b. Indikator Fleksibilitas 

Indikator fleksibilitas yaitu siswa mampu memberikan jawaban dengan berbagai cara 

kerja. Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif soal nomor 2, 

subjek S3 belum mampu menyelesaikan soal dengan benar dan belum mampu 

memberikan jawaban dengan berbagai macam cara. Pada saat wawancara, subjek 

mampu menuliskan apa yang diketahui dalam soal, akan tetapi subjek tidak mampu 

menjelaskan bagaiamana menyelesaikan soal tersebut dengan berbagai macam cara. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif dan hasil wawancara, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek belum mampu menyelesaikan soal dengan berbagai macam 

cara sehingga tidak memenuhui indikator fleksibilitas. 

c. Indikator Kebaruan 

  Indikator kebaruan yaitu siswa mampu menyelesaiakan soal dengan menggunakan cara 

kerja baru yang tidak biasa dilakukan siswa lainnya. Berdasarkan paparan data hasil 

jawaban tes kemampuan berpikir kreatif pada soal nomor 3, subjek mampu memahami 

apa maksud yang ditanyakan dalam soal dan mampu menyelesaikan soal dengan 

menggunakan metode eliminasi dan subtitusi benar. Pada saat wawancara, subjek 

mampu menjelaskan bagaimana menyelesiakan soal dengan memperoleh jawaban yang 

bernilai benar namun belum mampu menyelesaiakan soal dengan menggunakan cara 

kerja baru. Berdasarkan tes kemampuan berpikir kreatif dan wawancara dapat ditarik 

kesimpulan bahwa subjek belum mampu menyelesaiakan soal dengan menggunakan 

cara kerja baru atau belum memberikan solusi yang berbeda dari solusi-solusi yang ada 

sehingga subjek belum memenuhi indikator kebaruan. 
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Tabel 4. Matriks Hasil Tes Kemmpuan Berpikir Kreatif 

Subjek Ketercapaian Indikator Tingkat Kemampuan Berpikir 
Kreatif 

S1 Kefasihan, karena subjek 
mampu memberikan beragam 
jawaban dengan menuliskan 1 
kemungkinan jawaban bernilai 
benar dan kemungkian ke-2 
dikonfirmasi melalui wawancara 
yang diungkapkan secara verbal 
dengan bahasa subjek sendiri 
Fleksibilitas, karena subjek 
mampu memberikan jawaban 
dengan berbagai cara yaitu 
menggunakan 2 cara, cara 
pertama perbandingan dan cara 
kedua substitusi 

Hanya memenuhi indikator 
kefasihan pada soal nomor 1 dan 
fleksibilitas pada soal nomor 2, 
artinya subjek termasuk kreatif 
(tingkat ke-3) karena mampu 
memenuhi indikator kefasihan dan 
fleksibilitas 

S2 Fleksibilitas, karena subjek 
mampu memberikan jawaban 
dengan berbagai cara yaitu 
menggunakan 2 cara, cara 
pertama perbandingan dan cara 
kedua perbandingang lain selain 
cara pertama 

Hanya memenuhi indikator 
fleksibilitas pada soal nomor 2 
artinya subjek termasuk cukup 
kreatif (tingkat ke-2) karena 
mampu memenuhi indikator 
fleksibilitas 

S3 Belum memenuhi indikator 
kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan  

Belum mampu memenuhi ketiga 
indikator kemampuan berpikir 
kreatif, artinya subjek termasuk 
tidak kreatif (tingkat ke-0) karena 
tidak mampu memenuhi indikator 
kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan 

 

4. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

a. Subjek S1 dengan gaya belajar visual tertinggi pertama hanya mampu memenuhi 2 

indikator berpikir kreatif, sehingga subjek S1 dapat dikatakan kreatif karena mampu 

memenuhi indikator kefasihan dan fleksibilitas atau dikategorikan pada tingkat ke-3 

(kreatif) dalam tingkatan kemampuan berpikir kreatif.  

b. Subjek S2 dengan gaya belajar visual tertinggi kedua hanya mampu memenuhi 1 

indikator berpikir kreatif, sehingga subjek S1 dapat dikatakan cukup kreatif karena 
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mampu memenuhi indikator fleksibilitas atau dikategorikan pada tingkat ke-2 (cukup 

kreatif) dalam tingkatan kemampuan berpikir kreatif. 

c. Subjek S3 dengan gaya belajar visual tertinggi ketiga belum mampu memenuhi ketiga 

indikator berpikir kreatif, sehingga subjek S1 dapat dikatakan tidak kreatif atau 

dikategorikan pada tingkat ke-0 (tidak kreatif) dalam tingkatan kemampuan berpikir 

kreatif. 
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